
2J

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama lslam.

1. Pengertian Pendidikan Agama lslam.

Sebelum penulis mengkaJi lebih jauh tentang Pendldikan Agama lslam

terlebih dahulu kita mengetahui tentang arti pendidikan secara umum.

Pada hal<ikatnya pendidikan berlangsung sejak manusia ada, ini kalau

dilihat dari bentuk, sifat maupun ciGciri pelaksanaan pendidikan. Dari ciri-ciri itulah

para ahli pendidikan dan pengetahuan memberikan kesimpulan untuk dijadikan

suatu penelitian sesuai dengan jalan pemikiran mereka masingrmasing dan sesuai

dengan perubahan-perubahan sosial masyarakat yang terus berkembang.

Untuk itu penulis akan mengemukakan beberapa pengertian pendidikan

terlebih dahulu. Dari segi bahasa pendlctikan berasal darl t<ata "didilc yang artinya

memelihara atau memberikan latihan. Jadi pendidikan berarti pemeliharaan/

latihan badan, batin, dan sebagairrya.l

Dalam buku Pengantar Dasar-dasar Pendidikan oleh nm Dosen lKlp

Malang diartikan usaha manusia untuk membina l<epribadiannya sesuai dengan

nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.z

I WJS. Po-envadarminto, Komus Umum Bahasa lndonosia, (Jakafla : Balai
Puslaka, 1976), 1076.

'Tlm Dosen_FlP lKlP Malang, Penoantar Dasar-dasEr Kependldlkan, (Surabaya :
Usaha Naslonal, lgBB), 2.
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Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan adalah bimbingan atau

pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan

rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.s

Menurut Amir Daien lndrakusuma, pendidikan adalah suatu usaha yang

sadar dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung

jawab untuk momGpengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan

cita-cita pendidikan.a

Dalam Undangr-undang Pendidikan No. 2 tahun 1989 pendidikan dikatakan

sebagai usaha sadar untuk merryiapkan peserta didil< melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran dan atau latihan bagi perananrrya di masa yang akan datang.s

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang pengertian

pendidikan Agama lslam maka penulis mengambil beberapa definisi antara lain :

a. H. M. Arifin.

Bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran lslam

dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,me ngasuh dan mengawasi

berlakunya ajaran lstam.E

3 Ahmad D. Marimba, Penoantar Fllsafat Pendldikan lslam, (Bandung : Al Ma'arif,
1989), 19.I Amlr Daien lndrakusuma, Penoantar llmu Pendidikgn , (Surabaya : usaha
Nasional, 1973>,27.

5 Undangundang Rl No. 2 Th. 1989, Slstem Pendidlkan Naslonal (Semarang :

Aneka llmu, 1992),2.
6 H.M. Arifin, Filsafat Pendldlkan lslam, (Jakarta : Bina Aksara, 1987), 1$14,



Pengertian diatas mengandung arti bahwa dalam proses pendidikan

terdapat usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses demi setahap

menuju tujuan yang ditetapkan yaitu menanamkan takwa dan akhla!< serta

menegakkan l<ebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berkepribadian dan

berbudi luhur sesuai dengan ajaran lslam.

b. Ahmad D. Marimba.

Pendidikan Agama lslam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-

hukum Agama lslam menuju kepada terbentukrrya kepribadian utama menurut

ukuran-ukuran tslam.T

Dari definisi diatas mengandung pengertian bahwa pendidikan Agama

lslam adalah bimbingan jasmani dan rohani yang diarahkan kepada terbentuknya

kepribadian untuk anak didik yang sesuai dengan ajaran lslam.

Menurut definisi para tokoh di atas disimpulkan bahwa pendidikan Agama

lslam adalah pendidikan yang melalui ajaran religius yaitu bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar nantinya setelahselesai dari pendidikan ia dapat

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran lslam yang diyat<ininya

secara keseluruhan serta menjadikan ajaran agama lslam itu sebagai pandangan

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.

? Ahmad D. Marimba, Pengantar, 23.
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama lslam.

Yang dimaksud dasar di sini adalah fondamen yang menjadi titik

fokus/landasan utama untuk dilaksanakannya sebuah usaha, dengan demikian

dapat dikatakan bahwa sebuah tehnik, yang hendak ditempuh untut< mencapai

sebuah tujuan tidak boleh bertentangan dengan dasar atau landasan tersebut,

a. Dasar Religius (agama).

Adalah dasar yang bersumber dari pokok-pokok ajaran lslam yaitu Al-

Qufan dan Hadits. Menurut ajaran lslam, bahwa melaksanalran Pendidikan

Agama adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan lbadah kepada-

Nya.

Dalam A[.Qufan barryak ayat-ayat yang menunjukkan adarrya perintah

tersebut, antara lain :

- Dalam Surat AnNahl ayat 125 :

fiialdah kepada agama Truhanmu dengan cara yang bijaksana dan
dengan nasehat yang baik.

- Dalam Surat At-Tahrim ayat 6 :

i [ "tr+l; 4"'ff<Tg3';r.\ #T \*[
!lli:H,T:[[:.J"ns 

beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

- Dalam Hadits diterangkan :

8Al-qufan, 16 : 125.
e lbid, 66 : 6.
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Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa frtrah beragama, maka
kedua orang tuanyalah yang 

_ menjadikan anak tersebut beragama
yahudi, nasrani ataupun majuzi.tu

Ayat-ayat dan hadits tersebut memberikan pengertian kepada kita bahwa

dalam ajaran lslam memang ada perintah untuk mendidik Agama, baik pada

keluarganya maupun pada orang lain sesuai dengan komampuannya.

b. Dasar Yuridis (hukum).

Adalah dasar hukum yang bersumber pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku pada sutu negara dimana pendidikan Agama tersebut

dilaksanakan.

1). Dasar ideal.

Yakni dasar darifalsafah negara yaitu Pancasila yang terdiri dari lima

sila. Dari kelima sila tersebut mengadung arti yang sangat dalam bagi

kehidupan umat manusia. Di lndonesia khususnya umat istam, karena itu

merupakan suatu keharusan bagi segenap warga negara lndonesia untuk

mengakui dan berkewaliUan menjalankan semua sila yang ada.

Dengan demikian untuk merealisasikan tujuan tersebut maka mugak

diperlukan sebuah pendidikan yang berorientasi pada religiusitas, yakni

Pendidikan Agama karena dengan begitu aplikasi dari sila pertama akan

mudah terwujud yaitu Ketuhanan yang Maha Esa.

'o Asy Syuyuthl Jalaluctdln, Abrl. Rahman bln AbUBakar Al-lmam, Al Jaml'us
Shgghft, (Kairo : DarulKilab AtArabi, 1967), 167



2\. Dasar Struktural.

Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab Xl pasal 29 ayat 1 dan 2 yang

berburryi :

1. Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeruk

agama masingrmasing dan beribadah menurut Agama dan

kepercayaannya itu.l1

Buny dari pada undangundang dasar tersebut di atas adarah

mengandung pengertian bahwa bangsa lndonesia harus beragama. Di

samping itu Negara melindungi umat beragama, untuk menunailran ajaran

agamarrya dan beribadah menurut agama masingrmasing. Karena itu agar

umat dapat menunaikan agama sesuai dengan ajaran agama diperlukan

Pendidikan Agama.

3). Dasar Operasional.

Maksudrrya dasar yang langsung mengatur pelaksanaan Pendidkan

agama. Namun perlu diketahui dahulu dasar pelaksanaan PantiAsuhan.

Panti asuhan adalah salah satu organisasi kesejahteraan sosial yang

bentuloya sebagai pengganti lingkungan keruarga, maka di datam

kegiatanrrya harus memberikan pendidikan kepada anaknya (anak asuh).

t' UUD 1945 (Surabaya :Apollo, lgg3).



Di dalam TAP MPR Rl No. ZMPR/1993 Tentang GBHN dijetaskan

bahwa :

Pemerintah mengusahakan dan menyetenggarakan suatu sistem
pengajaran Nasionar yang diatur dengan unoangundang.l2

Dari teks di atas dapat disimpulkan bafrwa pendidikan Agama lslam

memang harus diberikan di Panti asuhan sebagai pengganti tingkungan

keluarga.

c. Dasar Sosial psikotogis.

$emua manusia di dalam hidupnya di dunia ini, setalu membutuhkan

adanya suatu pegangan hidup yang disebut Agama. Mereka merasakan bahwa

dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat yang Maha

Kuasa, tempat berlindung dan tempat memohon pertolongan. Merelra akan

merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan

mengabdi lrepada dzat Yang Maha Kuasa. Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam surat Ar-Rad ayat 2g :

*?$jri"i#j+Uf*ri
Ketahuilah, bahwa hanya dengan ingat kepada Altah, hati akan menjadi
tenang.13

t2 TAP MPR Rl No. ilfvrpR/rgg3, @, (gurabaya : Karyallmu, 1993).
13AFeur'on 1l:29.



Karena ilu maka manusia akan setatu berusaha untuk mendekatkan diri

kepada Tuhan. Khususnya orangrorang muslim diperlukan pendidikan Agama

lslam, agar dapat mengarahkan fitroh mereka tersebut kearah yang benar.

Pendidikan Agama tidak akan terlepas dari tujuan yang ingin dicapai oleh

setiap orang yang melaksanakan Pendidikan Agama, baik tujuan sementara

maupun tujuan jangka panjang.

Drs. Ahmad D. Marimba, mengemukakan dua macam tujuan pendidikan

Agama lslam yaitu : Tujuan sementara dan tujuan akhir.la

a. Tujuan Sementara.

Yaitu sasaran sementara yang harus dicapai dalam petaksanaan

pendidikan dan merupakan sebuah jembatan menuju tercapainya tujuan akhir.

Dra. Nur Uhbiyati mengatakan :

Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapai oleh
umat lslam yang melaksanakan pendidikan Rgima lslam. Tujuan
sementara disini yaitu, tercapainya sebagai 

-kemampuan 
seperti

kecakapan jasmaniyah pengetahuan membaca, menutis, pengetahuan
ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmani
dan rohani.'o

Tujuan $ementara tersebut dimaksudkan untuk melatih anak didik agar suka

membiasakan diri dengan kebiasaan yang baik dalam arti yang mencerminkan

ajaran lslam, sehingga akan membentuk kepribadian anak didik lslami.

I a Marlmba, Penganlar, 46.
" Nur ubiyatl, llmu pendidlkan lslam, (Bandung : pusraka sella, 1gg7), 94.
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Seseorang akan dapat memperoleh kebahagiaan di dalam hidupnya,

apabila urusan dan permasalahannya selalu disandarkan kepada lUlah St4ff,

berpasrah kepadanya. sebagaimana termaktub dalam surat Al-An,am ayat :162

&i-JJ; y;+ -\G'" G\ti 3 €: g ;,)*tU"
Katakanlah "sesungguhnya shatatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untul< Allah, Tuhan semesta alam."l8

b. Tujuan Akhir.

Tujuan akhir pendidikan lslam adalah tenuujudnya kepribadian muslim.

Sedangkan kepribadian disini adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya

merealisasikan ataumencerminl<an ajaran lslam.l7

Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan kristalisasi nilai-nilai

yang ingin diwujudkan dalam pribadi anak didik, Oleh karena itu tujuan akhir

harus komprehensif, mencakup semua aspek, sorta terintograsi dalam pola

kepribadian idealyang bulat dan utuh.lB

$eseorang bisa dikatakan mempunyai jiwa berkepribadian muslim apabila

dalam tingkah lakunya tenrujud menyerahkan diri dan mengabdikan diri hanya

kepada Allah. sebagaimana yang dikatakan oleh Atrmad D. Marimba :

Kepribadian mustim adalah kepribadian yang seluruh aspel<_aspeknya
yakni baik tingkah laku luamya kegiatan-liegiatan jiwanya, maupun
falsafah hidup dan kepercayaannya^menunjur[an pengauoian kepada
Tuhan menyerahkan diri kepada-Nya.1s

16Al-Qufan,6 : 162.
t? Uhbiyail, llmu pendidikan, 38.t8 Muhaimin, Abdul Muiib, Pemikiran Pendidikan lslam, @andung : Trigenda

Karya, 1993), 156.
re Marimba, ponoantar, 69.



Aspek-aspek kepribadian itu dapat digolongkan ke dalam tiga halyaitu :

1), Aspek Jasmani ; meriputi tingkah laku luar yang mudah nampak dan

ketahuan dari luar, misatnya : cara-cara berbuat, cara berbicara dan

sebagainya.

2). Aspek-aspek Kejiwaan ; meliputi aspek-aspek yang tidak segera kelihatan

dan ketahuan dari ruar, misalnya cara-cara berftkir, sikap dan minat.

3). Aspek Kerohanian yang luhur ; meliputi aspek kejiwaan yang lebih abstrak

yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. lni meliputi sistem nilai-nilai yang telah

meresap di dalam kepribadian itu, yang menjadi bagian dan mendarah

daging dalam kepribadian itu yang mengarahkan dan menjadi corak seturuh

kehidupan individu itu. Bagi orang-orang yang beragama, aspek ini yang

menuntunnya kearah kebahagiaan, bukan saja kebahagiaan di dunia tetapi

juga kebahagiaan di akhirat.m

Dari sini kita dapat mengerti bahwa kepribadian muslim yang

sesungguhnya adalah segala tingkah laku baik tingkah laku lahir maupun

tingkah laku batin yang merupakan imptementasi dari penyerahan dan

pengabdian diriyang sepenuhnya kepada Allah semata,

Dari uraian tentang tujuan pendidikan agama rsram, maka dapat kita

simpulkan bahwa tujuan pendidikan Agama lslam adalah :

m lbld, 67.
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a. Untuk melatih anak didilr agar suka membiasakan diri dengan kebiasaan yang

baik, yang mencerminlran ajaran Agama lslam.

b. untuk membentuk manusia yang berkepribadian muslim.

c. untulr mencari atau mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat

dengan mencari ridho Allah.

3. Materi Pendidikan Agama lslam.

Materi Pendidikan Agama tstam yang dimaksud adalah satah satu aspek

yang harus dipenuhi dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama lslam baik

yang dilaksanakan yang secara formal ataupun non formal (termasuk yang

dilaksanakan di Panti asuhan). oleh karenanya materi yang diberikan harus

disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai dan materi itu harus disusun

sedemikian rupa dengan disesuaikan dengan tingkat usia dan taraf berfikir anak

sehingga mudah difahami anak.

Menurut Areur'an surat Al-Luqman ayat 12, matari yang diberikan

kepada anaknya adalah:

a. Pendidilcan Ketauhidan.

b. Pendidikan Akhtak.

Pendidikan Sholat (termasuk fiqh).

Pendidikan Amar Ma,ruf Nahi Munkar.

Pendidikan Ketabahan dan Kesabaran.zl

c.

d.

e.

2'Ahmad Tglr..tl, , (Bandung : RemaJaRosdakarya, 1 gg4), 1gg0.
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Luqman oleh tllah diberi Al-Hikmah (kebijaksanaan). Ciri kebijaksanaan itu

terlihat diantaranya dalam materi pendidikan tersebut. la lebih menekanlran pada

sifat afeHif dan tidak begitu menekankan pada aspek psikomotorik dan

kognitiftya. lni dikarenakan menurut Luqman, pendidikan ketrampilan dan

pendidikan kognitif itu tidak sulit, ia tahu anak akan dengan sendirinya

mengembangkan jasmani (psikomotorik) dan akal (kognitifnya). Tanpa diingatkan

manusia akan tahu dengan sendirinya bahwa aspek psikomotorik dan kognitif itu

perlu dikembangkan hanya safa mungkin manusia kurang menyadari pentingnya

aspek ini untuk dibina.22

Materi pokok Pendidikan Agama lslam menurut Zuhairini adalah :

a. Aqidah

b. $yari'ah

c. Alfilalc.2s

ad. a. Aqidah.

Pemberian pendidikan atau materi aqidah ini adalah pendidikan yang

pertama ltali harus diberikan. Karena materi ini merupakan asas utama

yang mendasari pendidikan yang lainnya (baik itu tentang sikap, tingkah

laku, kepribadian atau yang lainnya).

22lbid, 1gg0

" Zuhalrlnl, dkk, Metodlk Khusus Pendldlkan Aoama, (Surabaya
Nasional, 1983),60.

: Usaha



b. Syari'ah.

$yari'ah adalah berhubungan dengan amal lahir datam rangka

mentaati $emua peraturan dan hukum Allah guna mengatur hubungan

antara manusia sengan Alah dan mengatur pergaulan sikap dan kehidupan

manusia.

Dalam rangka melaksanakan syari'ah atau beribadah ini ditegaskan

<.1, i 7.

{.tr9-}--:t

Hai manusia, senrbahlah ruhanmu yang telah menciptakan dan
orang;orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.2a

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa sebagai hamba Allah

diperintahkan untuk mengabdi serta berserah diri kepada-Nya, sebagai

ungkapan rasa syukur seorang hamba l<epada Khalik_Nya.

c. Akhlak.

Sebagaimana telah diurail<an di atas bahwa tujuan pendidikan lslam

adalah terbentuknya pribadi muslim. Dalam arti membentuk manusia yang

berakhlak mulia sehingga daram semua aspek kehidupannya sesuai dengan

norma-norma agama dan masyarakat.

2aAl-Qur'an,1:21.
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Dan sebagai alcibatnya keharmonisan hubungan antar manusia untuk

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat akan semakin mudah

tercapai.

Ketiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam rukun lman , lstam

dan akhlak' Dari ketiganya kemudian lahirlah beberapa disiplin ilmu agama yaitu :

ilmu tauhid, ilmu fiqih dan ilmu akhlak,

Ketiga ilmu aganta ini kemudian dilengkapi pembahasan dasar hukum

islam, yaitu Al-Qufan dan Hadits*..serta ditambah dengan tarikh lslam, sehingga

secara berurutan sebagai berikut ;

1. llmu Tauhid/Keimanan

2, llmu Fiqih

3. Al-.Qufan

4, Al-Hadits

5. Akhlak

6. Tarikh lslam.6

B. Tinjauan Tentang Sikap Dan Tingkah Laku.

1. Pengertian Sikap dan Tingl<ah Lalcu.

Sikap dan tingkah laku merupakan satu

antara keduanya. Namun untuk lebih jelasnya kita

yakni definisi tentang sikap.

kesatuan yang saling terkait

akan membahas satu persatu

5 Zuhairini, Metodik Khusus, 60.
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sikap menurut Drs. saifuddin Aanrrar MA, dalam bukunya "sikap

Manu$ia" ada tiga pemikiran yang akan diwakili oleh beberapa ahli.

Pertama, oleh Louis Thurstone (rg2B), Rensist Likert (lg3z), charles

Osgood, menurut mereka sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau realcsi

perasaan $esBorang terhadap suatu ohyek, apakah perasaan mendukung

atau tidak mendukung, Secara lebih spesifik dikatakan bahwa sikap adalah

derajat efek positif atau efek negatif terhadap suatu obyek psikologis,

Kedua, diwakili oleh Ghave (1929), Bogardus (1931), Lapierre

(1934), Mead (1934) dan Gordon Afiport (193s) menurut mereka sikap

adalah suatu pola prilaku tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi

untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap

adalah re$pon terhadap stimuli sosialyang telah terkondisikan.m

Ketiga, diwakili oleh Second dan Backman (1964) menurut pemikiran

mereka sikap adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi),

pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap

suatu aspek dilingkungan sekitarnya.

Dari ketiga tersebut dapat disimpulkan definisi tentang sikap, adalah

re$pon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan, dimana respon

tersebut di klasifikasikan menjadi tiga bentuk aliran yakni, re$pon kognitif

(respons perspektif mengenai apa yang diyakini), respon afektif (perrryataan

"salfuddln Aaflar, $lkao Manusla, (yogyakarla : puslaka pelaJar, 1g9g),
4-5.
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afeksi) dan respon konasi (respon yang berupa tindakan dan pernyataan

prilaku) dan masing-masing diklasifikasi, respon ini berhubugan dengan

ketiga komponen sikapnya.

Sedangkan mengenai tingkah laku adalah keterkaitan sikap dan

tindakan yang berada dalam batas kewajaran dan kenormalan yang

merupakan re$pon atau reaksiterhadap stimulus sosial.?7

Dari statemen tersebut kita dapat mengerti tidak selamanya tingkah

laku seseorang relevan dengan sikapnya karena banyak sokali faktor-faktor

yang mempengaruhi pembentukan sikap dan tingkah laku, yang akan

dibahas tersendiri.

Dari pembahasan di atas terrihat bagaimana hubungan sikap dan

tingkah laku seseorang. Ketiga komponen psikologis yakni kognisi, afeksi

dan konatif yang bekerja secara komplek merupakan bagian yang

menentukan sikap s€seorang terhadap suatu obyek, bail< yang berbentuk

konkrit maupun yang abstrak. Komponen kognisi akan menjawab tentang

apa yang dipikirkan atau dipersepsikan tentang obyek. Komponen afeksi

dikaitkan dengan apa yang dirasakan terhadap obyek. sedangkan

komponen konatif berhubungan dengan kesediaan atau kesiapan untuk

bertindak terhadap obyek.

" F,kl, 10.



Dengan demikian sikap seseorang yang diimplementasikan pada

tingkah lakunya merupakan hasil dari proses berfikir, merasa dan pemilihan

motif-motif tertentu sebagai reaksi terhadap suatu obyek.

2. Faktor-faktor )rang mempengaruhi Pembinaan Sikap dan Tingkah Laku.

$ikap dan tingkah laku merupakan aktifitas kejiwaan yang

dipengaruhi oleh adanya stimulus-stimulus yang mendorongnya.

Dr. Jalaluddin dalam buku Psikologi Agama menyebutkan adanya

dua faktor yang ilrut membentul< sikap dan tingkah laku sesoorang, yaitu ,

a. Faktor lnternal

b. Falctor Extemal.E

ad, a, Falctor lntemal

1). Hereditas.

Salah satu dasar perbedaan individu adalah latar belakang

hereditas masingr.masing individu tersebut.

Drs. Wasti Sumanto mengemukakan, hereditas adalah

pewarisan atau pemindahan biologis karakteristik individu dari

pihak orang tuanya. Pewarisan ini melalui proses generis.E

Dari definisi tersehut dapat kita sederhanakan bahanyanya

yakni hereditas adalah sifat turunan yang dibawa seseorang dari

?13,

78.

rB Jalaluddin, Psikolooi Aqama, (Jakada : Raja Grafindo persada, 1gg7),

'o Wasty Sumanto, Pslkolool Pendldlkan, (Jakarla : Rlneka Clpta, 1gg0 ),



kedua orang tuanya. secara garis besar sifat turunan terdiri dari

fenotip dan genotip. Genotip merupakan keseluruhan faktor

bawaan seseorang yang walaupun dapat dipengaruhi oleh

lingkungan namun tidak jauh dari sifat dasar yang ada. Fenotip

adalah karakteristik seseorang yang tampak dan dapat diukur

seperti ; warna mata, kulit atau bentuk fisik.s

Ahli peneliti Margareth Mead, pernah mengadakan

penelitian tentang hereditas bahwa ada hubungan antara cara

menyusui dengan sikap anak. seorang anak yang disusui dengan

tergesa-gesa menampilkan sosok yang agresif dan yang

disusukan secara wajar dan tenang akan menampilkan sosok

yang toleran nantirrya.31

Dari uraian di atas jelas bahwa sikap dan tingkah laku

seseorang dibentut< lewat hereditas.

2). Tingkat Usia.

Tingkat usia seseorang akan berdampak pada sikap dan

tingkah lakunya. Perkembangan fisik akan menentukan kejiwaan

hingga mampu bertingkah laku sesuai dengan tuntunan sosial,

moral dan intelektual.

s Jalaluddln, Pslkolool , 214.
".lhi.d,
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sebagaimana telah diungkapkan oreh Jean Jacques

Rousseau (1712-ll7s) Membagi lima tahap perkembangan

fungsi dan kapasitas kejiwaan anak.3?

- Tahap perkembangan masa bayi (sejak lahir _ Z th).

Perkembangan bayr didominasi oleh perasaan. perasaan

senang atau tidalc senang sangat monguasai diri bayi, sehingga

setiap perkembangan fungsi pribadi dan tingkah laku bayi

sangatdipengaruhi oleh perasaannnya. perasaan ini tumbuh

karena dipengaruhi oleh lingkungannya.

-Tahap perkembangan masa kanak_kanak (2_12 th).

Perkembangan pribadi a'ak dimulai dengarr makin

berkembangnya fungsi indra anak untuk mengadakan

pengamatan,

-Tahap perkembangan masa pra adolesen (12_10 th).

Perkembangan fungsi penalaran intelektual pada anak sangat

dominan. Dengan adanya pertumbuhan sistem syaraf serta

fungsi pikirannya.

- Perkembangan pada masa adoresen (1s-20 th). perkembangan

ini kwalitas kehidupan manusia diwarnai oleh dorongan seksual

yang lruat. Keadaan ini membuat orang mulai tertarik pada

r2 Wasly, Psikoloqi, 64.



orang lain yang berlainan jenis. Orang mulai mengerti kenyataarr

hidup serta mulai memikirkan pola tingkah lalcu yang bernilai

moral.

- Masa pematangan diri (setelah umur 20 tahun). Perkembangan

fungsi kehendak mulai dominan. Orang dapat membedakan

antara tiga macam tujuan hidup pribadi, yaitu pemuasan

keinginan pribadi pemuasan keinginan kelompok, dan pemuasan

keinginan masayarakat. semua ini akan direalisir oleh individu

dengan belajar mengandalkan daya kehendakrrya.

3). Faktor Kepribadian.ss

Faktor kepribadian juga turut serta berpengaruh pada

pembentukan sikap dan tingkah laku seseorang. Cuber

mendefinisikan kepribadian yaitu, gabungan keseluruhan dari ciri-

ciri (sifat-sifat) yang tampak dan dapat dilihat pada seseorang,

Bertolak dari pengertian tersebut tentu saja kepribadian

tidak hanya menyatakan diri dalam ciri fisik-fisik jasmaniyah

seperti rambut keriting, mata biru, atau perawakan tubuh yang

bagus dan sebagainya. Ciri-ciri yang tampak lainnya seperti yang

kebiasaan, sikap dan sebagainya.

33 sanapllah Falsal, sosloloql pendldlkan, (surabaya : usaha Naslonal ,

Tt), 322.
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Kepribadian itu berbentuk, dipertahankan dan mengalami

perubahan sewaktu mengalami proses sosialisasi langsung.

Empat faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian

adalah :u

- Warisan Biologis.

Faktor yang menimbulkan faktor variasi individu dalam hal

mentalitas, jasmani serta kematangan.

- Lingkungan Geografis.

Faktor yang menimbulkan pengalaman-pengalaman yang

berbeda dalam orang-orang menyeraraskan dirinya terhadap

dunia fisik.

- Lingkungan Kebudayaan.

Faktor yang menyebabkan partisipasi yang berbeda-beda

coraknya di dalam lingkungan kebudayaan yang menyeruruh,

- Lingkungan Sosial.

Faktor yang menyebabkan partisipasi yang berrainan caranya di

dalam kehidupan kelompok.

Kepribadian sering disebut sebagai identitas (ati diri) yang

sering menampirkan perbedaan dengan individu lain. Dalam

l<ondisi normar setiap manusia memang mempunyai perbedaan

rl lbid, 342.
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dalam kepribadian yang berpengaruh pada aspek kejiwaan,

termasuk dalam pembentukan sikap dan tingkah laku.

4). Kondisi Kejiwaan.

sikap dan tingkah laku seseorang akan sangat dipengaruhi

oleh kondisi psikisnya. Menurut penulis bahwa sikap dan tingkah

laku seseorang yang normal dan abnormal akan sangat jauh

berbeda, karena tingkah taku seseorang ditentukan oteh seluruh

pengalaman yang disadari oleh pribadi. Artinya apa yang dipikir

dan dirasakan oleh individu itu menentul<an apa yang akan

dikerjakan.

masalah normal dan abnormal tentang tingkah laku datam

nafsiologi ditentukan oleh nilai dan norma yang sifatnya

universal.ss

ad. b, Faktor External.

1), Lingkungan Keluarga.

Keluarga merupakan satuan sosial terkecil yang dimiliki

manusia sebagai makhluk sosial, dimana anggotanya terdiri dari :

Ayah , ibu, arrak-anak. Menurut rr. Munandar suraiman, fungsi

keluarga adalah berkembang biak, mensosiatisasi atau mendidik

35 Jalaluddin, psikolooi, l6b.



anak, mellolong, melindungi atau merawat orang-orang tua

fiompo).s

Bagi anal<-ana[< keluarga merupakan lingkungan sosial

pertama yang dikenalinya. Dengan demikian kehidupan keluarga

menjadi sosialisasi awal bagi pembentukan sikap dan tingkah laku

seorang anak.

Sigmund Freud dalam konsep Father lmage (citra

kebapakan) menyatakan bahwa perekembangan jiwa anak

dipengarutri oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika seorang

bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka anak

akan cenderung mengidentifikasi sikap dan tingkah laku bapaknya

pada dirinya, Demikian sebaliknya jika bapak menampilkan sikap

buruk juga akan berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian

anak,37

Lingkungan I nstitusional.

Lingkungan lnstitusional baik yang formal seperti sekolah

ataupun non formal seperti dalam pembahasan skripsi ini yaitu di

Panti asuhan sangat berpengaruh terhadap pembentut<an sikap

dan tingkah laku seseorang.

s Munandar sulalman, llmu soslal Dasar, (Bsndung : Eresco , 1992), 5s,3' Jalaluddin, psikolooi , zio.

2).
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Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang diatur

secara sistematis baik dari kurilrulum, landasan, sampai pada

tujuan yang hendak dicapai akan sangat berpengaruh untuk

membantu pembentukan sikap dan tingkah laku anak didik.

Begitu pula dalam Panti asuhan sebagai suatu lembaga

non formal yang memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak

yatim/piatu mempunyai tujuan yang hendak dicapai, tentu akan

berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan tingkah laku anak

asuh.

Melalui Pendidikan Agama seorang anak akan mempunyai

dasar dan landasan yang kuat datam berfikir dan bertindak

untuk menentukan sikap dan tingkah lakunya sehari-hari.

3). Lingkungan Masyarakat.

Masyarakat merupakan kesatuan sosial dan mempunyai

ikatan-ikatan yang kuat, yang dijunjung tinggi oleh anggota

masayarakat.

sanapilah faisal menyatakan bahwa, norma-norma ya'g

ada di dalam masyarakat didefinisikan sebagaistandart dalam

bersikap dan bertingkah laku untuk semua warga masyarakat

tersebut.
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Dengan adanya norma-norma dan nilai-nilai yang didukung

oleh seluruh warga masyarakat, maka seluruh warga berusaha

untuk menyesuaikan sikap dan tingkah lakunya dengan norma

dan nilai yang ada. Jadi kehidupan ma$yarakat mempunyai tata

moral yang terkondisikan untuk dipatuhi bersama.

3. ProseE Pembinaan Sikap dan Tingkah Laku.

$esungguhnya tujuan pokok dalam Pendidikarr adalah membentuk

kepribadian anak didik kearah yang sesuai dengan ajaran agama. Artinya

setelah kepribadian seseorang tersebut terbentuk maka dengan sendirinya

akan menjadikan agama sebagai pedoman, landasan berfikir dan pengendali

dalam sikap tingkah laku dan segala aktifitas kehidupan lainnya.

Seorang tokoh pendidikan, Zakiyah Darajat menyatakan bahwa

pro$es pembinaan moral atau mental agama itu terjadi dua kemungkinan,

yaitu :

a, Melalui proses pendidikan

b. Melalui proses pembinaan kembali.u

ad. a. Melalui prCIses pendidikan.

sebagaimana kita ketahui bahwa prose$ pendidikan terjadi

dalam tiga lingkungan, yakni keluarga, sekorah dan masyarakat.

sZaklyah Daradjat, Pendldlkan Aqqma dalam Pemblnaan Montal, (Jakada
: Bulan Binlang, 1982), 70,



Dimana semua lingkungan tersebut mempunyai peranan yang sangat

dominan, dalam membina sikap dan tingkah laku seseorang.

Begitu si anak mulai masuk sekolalr, maka pengaruh

masyaral<at dan lingkungan mulai menimpanya, Apa yang dilihatnya

dalam masyarakat, baik yang menyenangkan, baik yang buruk

maupun yang baik, semua ikut mempengaruhi pembinaan moral yang

dilaksanakan di rumah dan di sekolah itu.

Karena itu, segala unsur-unsur yang bertentangan dengan

agama' yang terdapat dalam masyarakat, akan menghambat

pertumbuhan moral agama pada anak bahkan mungkin

menghancurkannya $ama sekali. kalau kita ingin membina moral

anak-anak sesuai dengan kehendak agama maka ketiga lembaga

pendidikan (rumah, sekolah dan masyarakat) harus bekerja sama dan

berjalan seirama, tidak bertentangan satu sama lainnya.3s

Dari statement tersebut kita ketahui bahwa bagaimana

pentingnya pendidikan agama untuk membentuk kepribadian anak

baik pendidikan agama di keruarga, sekolah maupun di masyarakat.

ketiga komponen tersebut mempunyai peran yang sama pentingnya

dalam rangka pembinaan sikap dan tingkah laku anak.

3o lbid, 71,
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ad. b. Melalui proses pembinaan kembali.

proses pembinaan kembari aftinya, memperbaiki morar yang

telah rusak, atau membina moral kemball dengan cara yang berbeda

dari pada yang pernah didapatkannya. Biasanya cara ini ditujukan

untuk orang dewasa yang terah merewati umur 21 tahun.

untuk mengadakan pembilraan morar agama terhadap orang

dewasa memerrukan kecakapan, kemampuan dan seni teftentu.

Karena bagi masing-masing sasaran, ada keadaan dan pengaraman_

pengalaman masa lalu yang telah mewarnai prlbadlnya dan telah

membuat pengaruh tertentu terhadap moralnya.a0

pembinaan sikap dan tingkah raku merupakan suatu aktifltas

kejiwaan seseorang, maka dalam rangka menuJu suatu perubahan

yang baik, pendidik harus memahami terlebih dahulu kondisl

psikologis anak. Dengan begitu akan memudahkan dalam

menanamkan nilai_nilai ajaran agama.

C. TlnJauan Tentang panfl Asuhan.

1. Pengertian panti ,Asuhan.

parrti asuhan merupakarr sarah satu wadah untuk memberlkan

pelayanan terhadap anak yang membutuhkan santunan sepedi anak

40lbid, 72.
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yatim, piatu atau yatim-piatu dan anak-anak terlantar. panti asuhan

sebagai suatu tembaga keejahteraan sosial yang bertanggung Jawab

memberikan pelayanan pengganti dalam memenuhi kebutuhan fisik,

mental dan sosial kepada anak asuh agar memperoleh kesempatan

yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya.

Berorientasi pada statement tersebut, banyak para ahri

memberikan definisi panti suhan sebagai berikut :

a. Menurut soepardjo pw. daram turisannya "sekiras Tentang panti

Asuhan" menjelaskan bahwa :

Panti asuhan adarah sarah Tty tempat atau wadah guna
menampung anak-anak (yatim, piatu atau yatirn,piatu dan niir-anak terrantar) daram rangka us.alra rese.;atrieiaan yang sesuarperaturan seda petunJuk yahg berraku daram f.nrngrnan masarahsosiar anak dengan berpedohan pada uu. No. 4 tahun 1979pasal 1.'

b. Menurut rumusan Depafiemen sosiar R.r. Tahun 1g7g dinyatakan

bahwa :

Panti asuhan adatah suatu rembaga 
.kesejahteraan sosiar yangbeilanggung Jawab memberikan -perayanln 

penggan, darampemenuhan fisik, mental dan sosiai pada un"[-ri-ut serrintgamemperoreh kesempatan. yang ruas, tepat dil memadai bagiperkembangan kepribadian -anaknya 'sesuai 
dengan yrn;diharapkan.

- 
Direktorat Kesejahteraan Anak dan

(Jakarta, Depsos Rl, 1g7gt 6.
Keluarga, pedomarr panll Asuhan,
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Berangkat dari pendapat diatas dapat disimpurkan bahwa,

yang dimaksud dengan panti asuhan adalah suatu tempat bagi anak_

anak kurang mampu yang didatamnya (anak yatim, piatu, yatim..piatu

dan anak terrantar) kemudian diberikan pelayanan berupa pembinaan

dan pengembangan pribadi anak. perayanan pendrdikan, pembrnaan

fisik dan kesehatan yang bertujuan untuk membentuk manusia yang

beriman dan bertakwa, percaya diri, berguna bagi agama, bangsa dan

negara.

2. Dasar dan Tujuan pantiAsutran.

a" Dasar berdirinya pantiAsuhan

1- Al-Qur'an Surat Al-Maun ayat 1-3 :

" Tahukah kamu yang mendustakan agama ? iturah orang-orangyang menghardik anak yatim dan tidak menganurt<an niemnefi
makan kepada orang miskin.,,.

2. Pancasila, UUD 194b dan GBHN

"Al-Qur'an, 107:1-3.
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D.

b. Tujuan Panti asuhan

setiap kegiatan itu merupakan suatu proses untuk

mencapai suatu tujuan yang terah diterapkan, seperti halnya

kegiatan sosial lembaga panti asuhan.

sebagaimana dirumuskan oreh Direktorat Kesejahteraan

furak dan Keruarga yang diketuar oreh Drs. watujono, B, soc Admin,

menjelaskan bahwa tujuan panti asuhan adarah memberikan

pelayanan yang berdasarkan profesi pekerjaan sosial kepada anak

terlantar dengan cara membantu dan membimbing mereka ke arah

perkembangan pribadi yang wajar sefta kemampuan ketrampilan

kerja. sehingga menjadi masyarakat yang dapathidup rayak dan

penuh tanggung jawab baik terhadap dirinya, keruarga maupun

masyarakat.'

Anallsa tentang pengaruh pendrdrkan Agama Terhadap srkap dan

Tingkah Laku Anak Asuh.

Bagi bangsa trrdonesia, barangkali tidak perlu meninjau leblh dalam

tentang penting atau tidaknya pendidikan Agama itu, sebab agarfia
lagi

1991),8 fJakada : Depsos R.I.,
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telah ditetapkan dalam undang-undang

Pasal 29 ayat (l) yang berburryi ,,Negara

Maha Esa."41

Dasar 1945 yang terdapat dalam

berdasarkan atas keTuhanarr yang

Dari burtyi tersebui ntaka rlapat rliambil suatt oengefiian bahwa

setiap warga negara hartts beraganra, hal ini berarti hahwa pendidikan

Aganta ltarus clilaksanakan cjan rjrtarranrkarr dalam riiri anak semenjak anak

masih kecil tidak nternlrerr,rlelr penclirlikarr rna[.:a setelah rlewasa nanti anak

tidak akan pertlair tr''ierasakaii beiapa perrlingnya pendicJikarr Agama itu"

Zakiyair DaIairi;:t rrierryatakarr rtaranr trukunya pendidikan Agama

dalarn Pembinaarr I\,ierrial setlagai berrkut .

Perrdidir<arr nrorar yarrg pari,g Lraik terrlapat daranr agama, makapendidikarr Aganra yang mengandung nirai-nirai ,o[t , pertudiraksanaka* sejak si a'ak tatrir loi rumit.,), sampai duduk di bangkusekorah ciarr daram ringkungan masyarakat oimana i, niorflt
Dari perrdapat tersebut dapat rJiambil suatu kesimpulan bahwa anak

pada v,ralctu kecir tirjak merrgerrar agama irar<a kerak seterah dewasa akan

menrnrbuikarr perl:rmran var.lg tidak rjiirrqinkarr.

Ar;alagi pari;: arrak usin sel<riair, perrcJirlil<an agam.r itu sangat

perrtiili; sek;rii riilrr.,n;r p.:rrir usia tersebut ariarah masa pLrbertas yang nrara

pada masa ini teriadi goncarrlarr iilva begitu hebat, emosinya begitu

menonjol, doror:garr nafsunya kuat, sikap dan tingkah rakunya surit

l:yuD Rt 1945 (Surabaya :Apollo, 1993).-' Daradiat. Pendidikan, 44.

n!,--/
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dlkendalikan, mudah terpengaruh dari luar yang akan membentuk sikap dan

tingkah lakunya. sehingga tidak jarang kita dengar perbuatan mereka

nrerrgarah kepada adarrya iJekarjensi rnoral.

Dalam rangka menanugularrgi hal tersebut Pendidikan Agama muilak

diperlukan untuk meredam kegoncangan dan menentramkan jiwa anak

sekaligus dapat mengendalikan dari perbuatan-perbuatan yang negatif yang

bertentangan dengan norma-norma agama.

Tanpa adanya pendidikan Agama maka akan kesulitan untuk

mengarahkan mereka pada tingkah laku yang positif, yang seirama dengan

konsep agama.

Dari uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya pendidikan

Agama diperlukan, terutama pada perkembangan jlwa yang terjadi di panti

asuhan, dimana kondisi psikis mereka dalam masa transisi karena dalam

kondisi keyatiman anak, maka diperrukan suatu konsep pembrnaan morat

yang intensif sehingga terbentuk jati diri muslim yang sejati tidak hanya

menjadi sebuah tujuan semata.

Dengan berpijak pada konsep psikorogis bahwa kondisi anak asuh

yang mayoritas masih dalam masa adolesen dlmana dalam bersll<ap, dan

beftingkah laku sangat dikuasai oleh faktor emosional yang betum terkontrol

dengan baik.a3

a3 Andi Mappiere, psikolooi Remaia, (surabaya : Usaha Naslonal, 1gg2),60.
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Maka dari itu perlu adanya pembinaan moral pengendali emosi,

menentramkan jiwa sokaligus diharapkan dapat menrbentuk t<epribadian

anak asuh yang moralis dan agamis. seperti adanya sikap kasih sayang

dengan sesama, hormat menghormati, sopan santun, taat dan patuh pada

peraturan dan ajaran agama.

Kirarrya hanya pendidilcan agamatah yang dapat memenuhi

kebutuhan tersebut, sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Jalaluddin bahwa :

Pendidikan Agama di rembaga bagaimanapun akan mernberipengaruh bagi pembentukan jivna keagamaan pada anak. Namun
demikan 

-berar kecirrrya pengaruh dimaksud sangat tergantung
berbagai fakto_r yang dapat memotilasi anak untuk memahami nilai-
nilai agama. sebab demikian agama pada hakikatrrya meruparan
pendidikan nilai. Oleh karena itu pendidikan ngama lebih dititikberatkan pada bagaimana membentuk kebiasain yrng ,ri.r*
dengan tuntunan agama.aa

Pendidikan Agama mempunyai peranan yang begitu dominan datam

membina sikap dan tinglrah laku anak, karena sikap dan tingkah laku anak

dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Tingkah laku menurut Al-Ghazali tingkah laku manusia ada dua

tingkatan. Tingkatan pertama manusia berdekatan dengan sssama makhluk

hidup. sedang tingkatan yang kedua ia mencapai cita-cita idealnya dan

mendekat kepada makna-makna ketuhanan. Tingkat pertama dikuasai oleh

( 
Jalaluddin, Pslkolool, 206.
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motivasi-motivasi dan taktor-faktor, sedang tingkat kedua dikuasai oreh

kemauan dan alcat.as

Menurut Al-Ghozali dalam kitabnya lkhya' Ulumuddin dijelaskan ada

empat unsur watak manusia, kempat unsur tersebut tidak berkembang

sekaligus, tetapi satu demi satu pada tahap perkembangan yang

berlainan. Keempat unsur tersebut adalah :

1. Unsur Kehewanan (bahumiyah)

Z. Unsur Kebuasan (sab,iyah)

3. Unsur Kenakalan (Syaitoniyah)

4. Unsur Ketuhanan (rabbaniyah).a8

Dari pemikiran tersebut semakin memberi wawasan kepada kita

tentang adarrya berbagai unsur watak dalam diri manusia yang menjadi

suatu bahan pertimbangan tersendiri daram upaya pembentukan morar, atau

dalam penulisan srcripsi ini adarah pembinaan sikap dan tingkah raku anak

asuh.

selanjutnya bagaimana mengembangkan dan meneruskan dengan

watak tersebut, daram hat ini pendidikan agama yang akan memberi

bimbingan dan arahan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

'5 Hasan Langutung, @, (Jakarta : pustaka Al-Husna, lgBB), 2Ii.
..jhld,29$294.
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Dengan memahami kondisi jiwa anak, sebenanrya tidak ada

gunanya mengecam keresahan, yang lebih tepat adalah bagaimana mencari

alternatif penyeresaian dengan sebaik-baiknya. Maka dari itu agama akan

aktual dan fungsionat dalam diri anak asuh jika agama ikut berbicara secara

nyata dalam persoaran mereka. Dengan demikian agama lebih cenderung

bersifat mendampingiyang akan berakibat pada tersentuhnya jiwa anak dari

pada bersifat menasehati yang akan justru berakibat pada ketersinggungan.

Maka dari itu sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manusia

lain baik di rumah, sekorah, tempat ibadah atau yang rainrrya merarui

nasehat, teladan atau percakapan.al

Lewat pendidikan agamatah jiwa anak akan terdidik dan

terkondisikan dengan nilai-nilai agama yang mereka dapatkan untuk

kemudian tenuujud dalam pembiasaan sikap dan tingkah lakunya keseharian.

seperti kita ketahui bahwa agama lslam menuntut agar manusia dididik

dengan segara totaritas baik jasmani maupun rohani, tanpa perbedaan dan

pemisahan.s

Dari beberapa pemikiran tersebut semakin memberikan suatu

tempat yang berarti bahwa pendidikan Agama erat kaitannya dengan

pembinaan sikap dan tingkah laku anak. Dalam har ini kita akan menguraikan

1? Jalaluddln, psikolool, ig7.

r&4. 
s M. Qurarri snfirao, Mcmbumrkan Ar-Qur,an, (Bendung : MEon, 1gg4),
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tentang peranan pendidikan Agama datam pembinaan sikap dan tingkah laku

yang meliputi antara lain :

a. Pendidikan Agama membina sikap dan tingkah laku anak kepada Tuhan.

b. Pendidikan Agama membina sikap dan tingkah laku anak terhadap

sesama manusia.

c. Pendidikan Agama membina sikap dan tingkah laku anak terhadap

rnakhluk lain.

Pembahasan pada point-point tersebut kita akan menggunakan

pendekatan ajaran agama lslam yang digali dari sumber pokok ajaran

Agama islam )ralgli Al-eufan dan Al-Hadits, yang memberikan petunjuk

khusus bagaimana seharusnya anak memiliki keimanan dan keyakinan yang

kuat kepada Allah, berbuat baik terhadap sesama manusia, serta

bagaimana anak bisa bersikap dan bertingkah laku terhadap makhluk lain

yang ada di sekitanrya.

ad. a. Pendidikan Agama membina sil<ap dan tingkah laku anak kepada
,I'uhan.

Tingkah ralar/arrhlak yang berdasarkan suara hati. Bagi

oarang yang beriman seperti seorang anak, akhlak adalah merupakan

dorongan suara hati yang seraru membisikkan kebenaran kepadanya.

sehingga kesempurnaan iman akan mendorong bagi seseorang anak

untuk beraldrlak mulia.
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Dalam bukunya Etika lslam, Dr, H. Hamzah ya'kub,

mengungkapkan bafiwa :

lman yang sempurna akan merahirkan kesempumaan
alfilak. Dengan perkataan lain bahwa keindahan akhlak
adalah manifestasi dari kesempurnaan iman, sebaiknya
tidaklah dipandang o[?ng itu beriman yang sunggurr-sunggrn
jika akhlaknya buruk.au

Dari pendapat tersebut diatas, dapailah dikatakan bahwa

Pendidikan Agama dapat meningkatkan keimanan seseorang kepada

hrhanrrya. Begitu pula bagi seorang anak asuh yang telah

mendapatkan Pendidikan agama di Panti asuhan, kalau iman tersebut

terealisir, rnaka akan dapat melahirkan anak yang sholeh. Dan anak

yang sholeh akan mencapai derajat kemanusiaan yang mulia disisi

Tuhannya.

Allah Berfirman dalam surat /rl_Bayyinah ayat 7 :

iri"JJF GrJr.,"/ qid',* j,r'; * a Ly
sesungguhnya orangForang yang beriman dan beramar
sholeh mereka itu adalah sebaik-baik maklrtul<.s

Dari ayat torsebut membsri pengertian bahwa untuk

membina sikap dan tingkah laku yang baik kepada Allah, kita harus

mempunyai iman kepada-Nya dan mengerjakan amat sholeh, karena

yang demikian itu adarah sebairr-baik makhruk Ailah.

'e Hamzah Ya'kub. EUEAISISE, (Bandung : CV. Dtponegoro , I993), 26.$ Al-Qur'an, gB : 7.-



o
e-/^{JU

.zr

ad. b. Pendidikan Agarna membina sikap dan Tingkah laku anal< terhadap

se$ama manusia.

1). Terhadap orang tua.

- Santun terhadap orang tua.

.Allah telah b-erfrman dalam surat At_lsra, : 24 .

Gii;, +i Ji: ; *pJ eU5' ,dA \id G,*;;Vur+a4ig
Dan rendahkanlah dirimu terhadap m"rei" oJroua oinganpenu! kesayangan dan ucapt<anlah : wahai ruhan'i<u,
kasihilah mereka keduanlm, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil.sl

- Taat dan berbakti serta berbuat baik terhadap orang tua.

Allah telah berfirman dalam Al-eur'an surat AFlsra,ayat 23 :

}.;*; | fr -9r3t 3".Vrrr';$ y lGC E*1o
t.rll >t;sa 8s;k:,*3Kr3r:L L,,J.e,

C:jl;;(ii"rj;q:'Jfl1 j5g@
Dan Tuhanmu terah memerintahkan supaya kamu jangan
merryembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baikpada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang dari keduanya atau kedua-dua sampii berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekari-kari janganrah kamu
mengatakan kepada keduarrya perkataan "air, Jan janganlah
kamu membentak me-reka dan'ucapkanlah kepaoi mereka
perkataan yang mulia.s2

srAlQur'an 
,17'.24.

"Jb1d, 17:23.
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- Dalam hadits juga disebutkan bahwa berbuat baik kepada orang

tua itu merupakan satah satu amar yang paring disukai oreh

Allah, yaitu : 
r

-' 
i6 44' g;rii{ srlg-l,-ii "lli' y-i-.j,;s

.!Qtr2*, j,"55 
d+r- i't(.,.L, d *b', fu.lr t r'L.J{A'1i4, .iG I "'ti ii ,i,r3'. E#' g _iia$fur , ju

(at cii':-; - *j,g+i.l3u .1.ir;f 'ti'"f .,',ii
Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata : saya bertanya kepada
Rasulullah sAW. : Aparrah amar perLuatan yang paring
disukai oleh Ailah ? Jawab Nabi : Berbakti repadi reoul
ayah bunda. SLya bertanya kemudian lagi apa lagi ?
Jawabannya : Jihad (berjuang-daram jarariAlrahl atau uiltuk
agama Ailah, (Bukharl Musltm;.s

Dari ayat dan hadits tersebut, cukup memberi pengertian

bahwa seorang anak itu harus berbat<ti kepada kedua orang tua yang

sekaligus merupakan perintah agama karena sudah selayaknyalah

orang tua mendapat predikat seperti itu. Hal itu merupakan batasan

atas jasa-jasarrya yang besar yang diberikan kepada anaknya.

Dimana ibunya telah mengandung dan menyapihnya selama dua tahun

dengan susah payah.

Sesual dengan firman Allah Surat Al-Luqman ayat 14 :

*3,)'(is iit t^kr; e34il ti\( i 35
#411 jrQ 

A !j C}r, e1 u..vj,j-L_e
53 sallm Bahrelsy, Terlemah Rlvadhus shallhln l, (Bandung : AlMa,arlf,1986),295-297.
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Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu bapaknya ; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapinirya dalam
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada-dua orang ibu
ba.palsnu, hanya kepada-Kulah kembatimu.sa'

2). Terhadap Gurnr

seorang guru secara fungsionar tidak jauh beda dengan

kedua orang tua, dalam arti bahwa seorang guru merupakan

pengganti orang tua ketika anak berada di sekolah, seharusnya

anak bersikap sopan santun kepada gurunya adalah karena jasa

guru yang begitu besar dalam ikut serta menumbuhkembangkan

kepribadiannya menuju kedewasaan yang matang dan

kesempurnaan akhlak yang akan berpengaruh pada sikap dan

tingkah laku yang terpuji yang sesuai dengan ajaran dan aturan

agama lslam.

Di samping itu seorang guru merupakan figur yang meski

dihormati karena beriau berada di atas anak didik dari segi usia,

ilmu dan derajatnya disisi Allah swr. karena Allah akan

mengangkat derajat orang yang berilmu sesuai dengan firman-

tlya Surat Al-Mujadalah ayat 11 :'p*r$ir'p-i;.'Q,.#f #j, i-r,r t;
Pc 1a-)-r'- t

' J*u;rl} A'"---ir" ?, *l;
tAFQufan,3l:14.
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Allah akan. meninggikan orang_orang yang beriman
diantaramu dan orangForang yang Oineriilmu pengetahuan
beberapa.derajat. Dan Aflah-mengetahui apa yang kamu
keriakan. E

Dari ayat tersebut jelastah bahwa Ailah akan mengangt<at

derajat orang yang berirmu, dan karena guru termasuk seorang

yang berilmu, maka sudah sewajamyalah kalau murid harus

bersikap sopan dan santun terhadap gurunya.

3;. 'f,crtradap Sesama temaa

sikap dan tingkah lalru anak terhadap sesama teman ini

ada beberapa penjelasan yang meliputi :

- Berbuat baik terhadap sesama teman dan sesama manusla.

Allah berfirman dalam Surat An-Nisa,ayat 36 :

fr: fr "1,,! ;o S *,1 :irs ; iij, D:il u
:i'"'-"-9'3 iii ';il, +l'5o#j.f,;.n{;vg,*A, 

i, ; rr:7! s-6rU A, rrl,ii. 5;3 3 & tg ku.i a_i,, : r(#i,
sembahrah Ailah dan janganrah kamu mempersekutukan-
t'lya crengan sesuatupun. Dan berbuat uaiirah terhadap
dua orang ibu bapak, kenabat_kerabat, ana[_inaf yatim,
orangForang miskin, tetangga yang dekat dan tetinggayang jauh, teman sejawat, ibnu sabir dan hamba
sahayamu. sesungguhnya Ailah tidak menyurai orang-
orang yang sombong dan membangga_banggakan diri.s

" lbld, 5g:11.

'lEid,4; 36.
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Dari ayat tersebut dapat kita mengerti betapa Arah sangat

mennrkai setiap musrim yang mau berbuat baik terhadap

sesama teman dan manusia secara ruas, dengan kata rain Ailah

tidak menyukai bagi orang yang saring membenci sesamanya.

sebagaimana hadits Nabi yang merarang manusia untuk tidak

memutuskan suatu persahabatan dan memberi batasan pada

seorang muslim bila tidak saling merryapa :

,"lrJ: P,-:*1#.9'il : 3 ^,*;,*' k-E :,S'dffr;,?f;, il*Ti?' r:5li5ufuVi^it;
"o\Kfril.jf ;.at-t6,hi1s.fp,. u !J.I -<_irr 3 Ub

(n+ ci.J"-rrr-) . _, ./" 65
Anas r.a. berkata : Bersabda Nabi SAW -rrgrn bencimembenci dan jangan hasud (iri hail) menghasuO danjangan berakang memberakangi dan jrngun puti, memutus
hubungan. Jadirah kamu sekarian hambi ffl[ ourraudara,
tidak diborehkan seorang musrim memboikoirrrr*, orang
muslim lebih dari tiga hari.sT

- Tolong menolong sesama dalam hal kebaikan.

tgman lla-n^svwg.qtap Sgpr A!sy+t. IYut":jj,:yq3rJ
/ - li-rJt iJi,*-i lYrr f, I P { \,, \.
s {d"Uil't$fr"st$EllT 3,1i,'' i',rrlLtleLiiJj ss.5,sU'3i_H.r}i 

Si, t -:r5
2r(.4'i*"e_i,;5, f, r * rIIi.lI,,,,f i::,r -"-ijt" '9-i "1.:rllad' c' Penclidikanagama membina snrap dan Tingl<.iT.*,i.rJ*iffi.;

Makhluk lain.

seorang anak sebagai manusia merupal<an motor penggeral<

kehidupan di dunia. oreh karena itu terhadap makhrauk rain seorang

5? Bahreisy, Teriemah Rivodhus $halihin ll ,442.
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anak asuh harus dapat menghargainya. Jadi di alam sekitar baik

tumbuhan, binatang dan benda-benda mati itu tergantung pada

manusianya yakni anak tersebut.

sebagaimana dalam Firman Alah swr. dalam surat Ar-Rum :

41 :

r-* +e ei' *i $fu. A5$;i 3u.3';tr
6;'sr.'$'3S1;,J'"i;;

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mgreka sebahagian dari (akibat)- p_erbuatan mereka,
agar mereka kembali (t<e jalan yang benar).s

semua makhluk ruhan mengambil tempat dan waktu dalam

suatu lingkungan alam sekitar, lebih-lebih pada mat<htuk hidup, untuk

mempertahankan hidupnya, itu sangat tergantung kepada alam

selritar yang memungkinl<an ia bisa hidup. oteh karena itu antara

makhuk yang satu dengan makhluk yang lain saling membutuhkan.

Dengan adanya fendidikan Agama tstam, s.seorang akan

lebih mempunyai rasa tanggung jawab terhadap makhruk rain,

Misalnya menjaga agar tanaman-tanaman yang ada cli sekitar panti

asuhan tidak rusak atau mati. Terhadap binatang seorang anak juga

memberikan hak hiclup kepadanya dengan ticlat< semena-mena serta

tidak merusak lingkungan.

s Al-Qur'an, 30: 41.
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Demikianlah akhlak anak yang tinggi, dimana kesopanan dan

kebaikan harus dibiasakan meskipun terhadap binatang maupun

tumbufr-tumbuhan.

Dari beberapa pemikiran para tokoh pendidikan yang telah

diuraikan di atas, semakin rnemberikan pengertian kepada kita semua

bahwa untuk membina sikap dan tingkah laku anak asuh yang sesuai

dengan ajaran agama tslam. pendidikan Agama yang ada di

lembaga-lembaga non formar contohnya di panti asuhan termasuk

faktor-faktor yang telah diuraikan panjang lebar diatas. Begitu juga

ayat-ayat Al-Qufan dan hadits tersebut menjelaskan bahwa ajaran

Agama lslam sangat memperhatikan dan sangat menganjurkan

kepada kaum muslimin, termasuk hal ini adalah anak asuh di panti

asuhan. Untuk selalu memiliki keimanan dan keyakinan yang kuat

kepada Allah, menghormati pengasuh, ustadz mapun kepada teman.

Mempunyai sikap kepedulian terhadap makhluk tain atau

lingkungannya, sehingga akan terclpta suasana hidup yang harmonis,

keluarga yang sakinah dan masyarakat yang tentram, bahagia,

sejahtera dan penuh rasa kasih $ayang terhadap sesama manusia,




